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B.

BAB |1
METODE PENELITIAN

Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserch). Penelitian
lapangan (field reserch) yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh
dari kegiatan lapangankerja penelitian.' Dalam penelitian ini dilakukan di
UKM Konveksitas “Renando Sport” Padurenan Gebog Kudus.

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif.Pendekatan ini tertarik dengan pengukuran secara objektif terhadap
fenomena sosial. Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial
dijabarkan ke dalam beberapa komponen (indikator variabel) setiap variabel
diukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-beda sesuai
dengan informasi yang berkaitan dengan variabel tersebut.? Oleh karena itu
pendekatan dalam penelitian ini menekankan analisis pada data numerical
(angka) yang diperoleh dengan metode statisticmenggunakan program olah
data SPSS.

Sumber Data
1. DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul
data dari objek risetnya.® Dalam penelitian ini data primer diperoleh secara
langsung dari responden yaitu karyawan UKM Konveksitas “Renando
Sport” Padurenan GebogKudus dengan menggunakan instrument angket,
misalnya data mengenai usia responden, jenis pekerjaan responden dan

pendidikan responden

67.

'Supardi, Metodol ogi PenelitianEkonomi& Bisnis, Ul Press Y ogyakarta, 2005, him. 34.
“Sumanto, TeoridanAplikasiMetodePeneltian, CAPS, Y ogyakarta, 2014, him. 10.
% Sony Sumarsono, MetodeRisetSumber DayaManusia, Grahallmu, Y ogyakarta, 2004, him.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak
langsung dari obyek yang diteliti.* Data sekundernya peneliti peroleh
melalui berbagai literatur dan referenss yang berhubungan dengan
permasalahan yang peneliti teliti yang digunakan sebagal data pendukung
penelitian yaitu dokumentasi, buku-buku dan jurnal.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®> Adapun populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh
karyawan yang berjumlah 43 di UKM Konveks tas “Renando Sport”
Padurenan Gebog Kudus, yakni dari karyawan laki-laki berjumlah 26
orang dan perempuan berjumlah 17 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Apayang dipelgari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).® Di dalam
menentukan sampel dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Suharsini
Arikunto. Menurut Suharsimi Arikunto jika jumlah anggota subjek dalam
populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, dalam dalam
pengumpulan data menggunakan angket, sebaiknya subjek sgjumlah itu
diambil seluruhnya.” Menurut Sugiyono teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini, menggunakan teknik sampling jenuh Teknik sampling

jenuhadalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populas

“Ibid.

®Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2004, him. 72.

®Ibid, him. 73.

"Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 1995, him. 125.
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digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel.® Berdasarkan pendapat tersebut,
maka sampel yang diambil oleh peneliti adalah seluruh jumlah populasi
yakni 40 karyawan di UKM Konveksitas “Renando Sport” Padurenan
Gebog Kudus.

D. Tata Variabel Pendlitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.® Menurut
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain maka macam-macam
variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:
1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagal variabel stimulus, predictor,
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat).’® Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari
kepribadian Islam (X;) dan kompensasi(X,).
2. Variabel Dependen
Variabd ini sering disebut variabel output, kriteria atau konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas.™' Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kinerja karyawan (Y).

®sugiyono, Op. Cit., him. 78.
°Ibid, him.32.

1 hid, him.33.

Ypid.



E. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dan memperjelas variabel-variabel dalam penelitian
ini maka perludi

variabel-variabel penelitian secara operasional, setiap variabel dapa

tdijabarkan dalam beberap adimens

dan masing-masing dimens

berikan definis operasional. Dengan mendefinisikan

dioperasionalkan dengan beberapa indikator.”*Adapun definisi operasiona
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Variabel dan Indikator Penélitian

Variabel DefinisOperasional I ndikator Skala
Kepribadian | Identitas  seseorang | 1. Salamul agidah Likert
Islam (X;) | (hagiigatus 2. Mujahadatul Linafs
syakhsh)yang dibentuk | 3\ atinul Ukhlug
oleh cara berpikirnya 4. Qowiyyul jismi
(ecliyah) —dan cara| o o ilihl ibadah
berbuat untuk
memenuhi - kebutuhan-
kebutuhan atau
kei nginan-keinginan
(nafsiyah)™®
Kompensasi( | Sebagai setigp | 1. Gaji Likert
X2) bentuk penghargaan | 2. Bonus
yang diberikan | 3. Instensif
kepada  karyawan | 4. Asurans
sebagal baas jasa| 5. Tunjangan
atas kontribus yang | 6. Fasilitas kantor
mereka berikan
kepada organisasi.**

2gumanto, Op. Cit., him. 68.

BAbdul Mujib, KepribadiandalamPsikologi Islam, Jakarta, PT RajaGrafindoPersada, 2006.

him. 18.

“SuparnoEkoWidodo, ManajemenPengembangan SDM, PustakaPelgjar, Y ogyakarta, Cet.

I, 2015, him. 154.
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KinerjaKarya | Gambaran mengena | 1. Kuantitas Likert
wan tingkatpencapaian 2. Kualitas
(Y) pelaksanaan  suatu | 3. Ketepatanwaktu

kegiatan dalam
mewujudkan
sasarantujuan, misi
dan  vis yang
tertuangdalam
perencanaanstrategi

suatu perusahaan.®

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.’®Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukaknan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnyal’ Daam ha ini penditi
memberikan angket kepada respoden yaitu karyawan UKM Konveksi
“Renando Sport” tentang pengaruh kepribadian Islami dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan.

Model skala dalam pennyusunan angket ini adalah model likert. Dalam
skala liker tterdapat dua bentuk pernyataan, yaitu bentuk pernyataan positif
(favourale) yang berfungsi untuk mengukur sikap positif diberi skor 5,4,3,2,
dan 1, atau 2,1,0,-1 dan bentuk pernyataan negatif (unfavourable) yang

15\Nidyanto Eko Susetyo, dkk, Pengaruh Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Divisi
Konsumer Area Cabang Surabaya , IMM17 Jurnal |Imu Ekonomi & ManajemenApril 2014,
Surabaya, 2014,him. 85.

1M oh.PabunduTika, Metodol ogiRisetBisnis, BumiAksara, Jakarta, 2006, him. 58.

YSugiyono, Op. Cit., him. 135-136.
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berfungsi untuk mengukur negatif diberi skor 1,2,3,4, dan 5 atau -2,-1,0,1,1.'8
Adapun aternative jawaban dan skor dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Jawaban sangat setuju diberi skor 5.
b) Jawaban setuju diberi skor 4.
¢) Jawaban netral diberi skor 3.
d) Jawaban tidak setuju diberi skor 2.
€) Jawaban sangat tidak setuju skor 1.
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validititas Instrumen
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.*®Uji validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar
skor masing-masing item dengan total skor item dan uji signifikansi
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel untuk degree
of freedom (df) = n — 2, n adalah jumlah sampel) dengan nilai signifikansi
dari apha 0,05.Jika semua item pertanyaan mempunyai nila Rhiwng |€bih
besar dari Riane Makaindikator tersebut dinyatakan valid.?
2. Uji ReliabilitasInstrumen
Uji reliabilitas sebenarnya adalah aat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jika jawaban seseorang terhadap
kenyataan konsisten atau stabil dari waktu kewaktu.**Pengukuran
reliabilitas dapat dilakukan dengan melakukan uji reliabilitas dapat
digunakan program SPSS dengan menghitung standardized item
alpha(dapat dilihat pada tampilan Reliability Satistics). Adapun kriteria
bahwa instrumen itu dikatakan reliable, apabila nilai yang didapat dalam

¥sumanto, Op. Cit.,him. 102.

¥ mamGhazali, AplikasiAnalisis Multivariate dengan Program SPSS,  Semarang,
BadanPenerbitUniversitasDiponegoro, 2001,him. 49.

“gymanto, Op. Cit., him. 87-88.

“!bid, him. 45-46.
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proses pengujian dengan uji statistik standardized item alpha (SIA) lebih
besar dari nilai reabilitas yang diperoleh yaitu 0,60. Dan sebaliknya jika
Cronbach Alpha diketemukan angka koefisien lebih kecil (<0,60), maka
dikatakan tidak reliable.”
H. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis regresi,
terebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas data bertujuan untukmenguji apakah model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.
Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
atau dari residualnya lewat SPSS. Dasar pengambilan keputusannya ialah
jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagona atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal
maka model regress memenuhi asumsi normalitas.Sedangkanjika data
menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.?®
2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelas antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelas di antara variabel
independen. Model regres yang baik seharusnya tidak terjadi korelas
antar variabel bebas. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel tersebu ttidak membentuk variabel orthogonal.Variabel
orthogonal adalah variabel independen yang bernilal korelasiantar sesame
variabel bebas sama dengan nol. Multikolonieritas dapat diliha tdari(1)

nilaitolerance dan lawannya, (2) variance Inflation Factor (VIF). Kedua

25 manto, Loc. Cit.
% mamGhazali, Op. Cit., him. 147-148.
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ukuran menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebaslainnya.
Jadi nilai tolerance yang rendah sama denganilai VIF yang tinggi (karena
VIF= l/tolerance). Nilai cut off umum dipakai untuk menunjukkan nilai
multikolonieritas adalah nilaitolerance >0,10 atau sama dengan VIF < 10
maka tidak ada multikolonieritasantar variabel independen dalam model
regresi.*
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah model regres
terjadi ketidaksamaan yang lain. Jika variance dari residua atau
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.Uji
Heterokedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dengan resediulnya (SRESID). Deteksi dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya polater tentu pada grafik scatter plot antara
ZPRED dengan SRESID. Asas analisisnya yaitu, jika terdapat pola
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan
telah terjadi heterokdastisitas, namun jika tidakdapat pola yang jelas,
sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y,
berarti tidak terjadi heterokedastisitas.?®

4. Uji Autokorelas

Uji Autkorelasi bertujuan apakah dalam model regresi linier
adakorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (pengamatan lain atausebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakanada problem autokorelasi. Autokorelasi

muncul karena observassi yang berututan sepanjang waktub erkaitan satu

2bid, him. 95-97.
B bid, him. 125-126.
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sama lainnya. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi adalah dengan metode pengujian menggunakan uji
Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan nilai DW dibandingkan
dengan tabel DW dengan jumlah observasi (n), jumlah variabel
independen (K) dan tingkat signifikan 0,05 mak aakan di dapat nilai dl dan
du.®
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak ada autokorelasi pada
model regresi. Dengan ketentuan sebagai berikut;?’
a. Jika d lebih kecil dari dl ataul ebih besar dari (4-dl), maka hipotesis
nol ditolak yang berarti terdap atautokorelasi.
b. Jika d terletakantara du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima, yang
berarti tidak ada autokorelasi.
c. Jika d terletakantara dl dan du ataudiantara (4-du) dan (4-dl), maka
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.?®

Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

atau sumber data lain terkumpul.®Adapun andlisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. AnalissRegres Linier Berganda

Analisisregres linier berganda adalah hubungan secara linier antara
dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen, apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif. Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi linier

berganda dibawah ini untuk menganalisa data.*

87.

I bid, him. 99-104.
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Y=a+b X1+ by X3
Dimana:
X1 =Kepribadian Islami.
X, = Kompensasi.
Y = Kinerjakaryawan pada UKM Konveksitas “Renando Sport”.
a = Konstanta
b; = Koefisien regresi antara kepribadian dengan kinerja karyawan pada

UKM Konveksitas “Renando Sport”.

b, = Koefisien regresi antara kompensasi dengan kinerja karyawan
pada UKM Konveksitas “Renando Sport”.
2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen (X) secara parsiad berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilal Thitung dengan Tane, dengan ketentuan sebagai berikut:

a  Jika Thitung™ Trape Maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Jika Thitung< Trape Maka Ho diterimadan Ha ditol ak.

Menentukan t hitung berdasarkan output Coefficients dari hasil
analisis regresi linier berganda. Menentukan t tabel berdasarkan tabel
distribusi t dicara pada a = 5% (uji 2 sisi), dengan derajat kebebasan (df)
n-k-1 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen).
Fiane dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1). Dimana: k
adalah jumlah variabel independen, dan n adalah jumlah responden.:

3. Uji Koefisien Regres Secara Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengambilan keputusan:

a Jika Fhiung < Frape, Mmaka HO diterima, berarti masing-masing variabel
bebas secara bersama-sama mempunya pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

3 bid, him. 68-69.



49

b. Jika Fniwng> Ftae, maka Ha ditolak, berarti masing-masing variabel
bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh Yyang
signifikan terhadap variabel terikat.

Menentukan f tabel berdasarkan tabel distribusi f dicara pada a = 5%,
df 1 (jumlah variabel-1), dan df 2 (n-k-1), n adalah jumlah responden dan
k adalah jumlah variabel independen.®

. AnalisisK oefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui prosentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X) secara serentak terhadap
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar
prosentase variasi variabel dependen. R®> sama dengan O (nol), maka
varias variabel independen yang digunakan dalam model tidak
menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R? sama
dengan 1, maka prosentase sumbangan pengaruh yang digunakan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurnaatau variasi
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%
variasi variabel dependen.®

*2|bid, him. 67.
*bid, him. 66.



